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Pendahuluan
1. Manusia sebagai makhluk sosial yang berakal tidak bisa lepas dari tiga (3) hal yaitu
: sandang, pangan dan papan. Dari ketiga hal tersebut papan yang merupakan tempat
tinggal sekaligus tempat berlindung dari cuaca dan tempat beristirahat sepulang
beraktivitas

2. Dalam serangkaian tempat tinggal pasti terdapat sistem perpipaan yang merupakan
salah satu cara digunakan untuk mendistribusikan fluida (air) dari suatu tempat ke
tempat lain. Dalam penerapannya prinsip-prinsip mekanika fluida sering dijuampai
pada bidang industri, transportasi, perumahan dan bidang teknik lainnya.

3. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut salah satu perusahaan yang berproduksi
dibidang pipa selalu berupaya untuk memghasilkan produk yang berkualitas dengan
harga yang ekonomis

4. Oleh karena itu cutting machine dikondisikan bisa menyesuaikan dengan
karakteristik produk yang baru dengan optimal, untiuk menunjang hasil yang
optimal pembuatan pisau cutting machine dengan sudut yang berbeda apakah dapat
berpengaruh terhadap hasil potongan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh kecepatan putaran (RPM) rotor terhadap 
hasil potongan ?

• Bagaimana pengaruh variasi sudut mata pisau cutting machine
terhadap hasil potongan produk?

• Bagaimana pengaruh variasi sudut terhadap ketahanan 
pemakaian saw blade?
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Dalam pengerjaan tugas akhir ini, dibuat diagram alir agar dalam 
melakukan penelitian tidak terjadi adanya hal kekeliruan ataupun hal 
yang tidak diinginkan, oleh karena itu dibuat diagram alir dengan judul “ 
PENGARUH KECEPATAN PUTARAN ROTOR TERHADAP VARIASI 
SAW BLADE TYPE D DAN TD PADA CUTTING MACHINE JENIS P160 
TERHADAP HASIL POTONGAN PIPA PVC “

Metode
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Hasil

Tabel diatas merupakan pengujian hasil potongan
material pipa PVC dengan jenis atau ukuran PVC D” dan PVC 
AW 3” menggunakan tiga variasi speed rotor dan dua saw 
blade type XD dan TD terhadap Cutting Machine jenis P160.

No. JENIS 
MATERIAL

VARIASI SAW 
BLADE

SPEED ROTOR PENGUJIAN 
SURFACE 

ROUGHNESS 
TESTER (μm)

1

PVC D3”
PVC D3”
PVC D3”
PVC D3”
PVC D3”
PVC D3”

TYPE XD
TYPE XD
TYPE XD
TYPE TD
TYPE TD
TYPE TD

10.00
19.00
29.00
10.00
19.00
29.00

1.043
2.304
3.742
2.371
1.615
1.457

2

PVC AW 3”
PVC AW 3”
PVC AW 3”
PVC AW 3”
PVC AW 3”
PVC AW 3”

TYPE XD
TYPE XD
TYPE XD
TYPE TD
TYPE TD
TYPE TD

10.00
19.00
29.00
10.00
19.00
29.00

1.186
1.250
2.560
2.067
2.127
2.540
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Pembahasan

Grafik diatas merupakan grafik hasil pengolahan data dari tabel pengujian, hasil pengujian terhadap benda kerja 
berupa PIPA PVC dengan Saw Blade 2(dua) type yang berbeda dan dilakukan percobaan pada speed rotor cutting yang 
mendapatkan hasil berupa :
• A = merupakan sumbu X yang menunjukkan dengan kondisi saw blade type XD, grafik naik meningkat yang berarti 

kenaikan speed rotor diikuti hasil potongan dengan kekasaran yang tinggi. Feed (pemakanan) yang terlalu besar 
menimbulkan gaya besar yang berimbas pada noise saat proses potong.

• B = merupakan sumbu Y yang menunjukkan bahwa dengan kondisi saw blade type TD, grafik menurun yang berarti 
kenaikan speed rotor diikuti hasil potongan dengan kekasaran yang rendah. Feed (pemakanan) dengan type TD 
memiki hasil lebih baik jika di setting lebih cepat pada speed rotor hanya dengan material pipa D3”.
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Temuan Penting Penelitian
• Bahwa kecepatan rotor berpengaruh pada hasil pemotongan, semakin naik atau 

cepat speed rotor akan diikuti naiknya hasil pemotongan, diketahui dengan hasil 
pengujian kekasaran (surface roughness tester dengan satuan (µm)), kecuali 
pada benda kerja D3 yang menggunakan saw blade Type TD yang memiliki hasil 
potongan naiknya speed rotor diikuti turunnya hasil potong yang diketahui dari 
pengujian kekasaran (surface roughness tester dengan satuan (µm)). 

• Feed (pemakanan) yang terlalu besar menimbulkan gaya besar yang berimbas 
pada noise saat proses potong.

• Sudut / variasi saw blade berpengaruh pada stabilitas hasil pemotongan, bahwa 
jika dilihat dari hasil pengujian yang menggunakan saw blade Type TD memiliki 
hasil yang lebih stabil untuk nilai kekasarannya.

• Hasil sisa potongan jika dilihat dari visual memiliki hasil yang relative sama untuk 
saw blade Type TD ketimbang D.

• Dari ke empat Analisa diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa penggunaan saw
blade Type TD dapat memiliki Running Hours/waktu pemakaian yang lebih 
Panjang dengan hasil potongan yang relative stabiL.
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Manfaat Penelitian
• Dapat dijadikan referensi untuk pihak yang membutuhkan

sebagai parameter dalam penggunaan seperti yang 
digunakan dalam pengujian ini.

• Sebagai tambahan pengetahuan dan pemahaman lebih untuk
penulis dalam penelitian.

• Dapat meningkatkan keuntukan pada instansi yang dijadikan
penelitian karena muncul parameter dan pembahasan terkait.
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